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2 Metode Dalam Mempelajari Fikih 


Ada dua metode dalam mempelajari ilmu fikih : 


——— 


Metode Fugoha' Metode Ahli hadits 


Q Mempelajari fikih melalui 
kitab-kitab hadits, atau bisa 
juga kita sebut dengan 
metode muhadditsin / ahli 
hadits. 


Q Misalkan dengan mempelajari: 
2 Level 1: Umdatul ahkam 
2 Level 2 : Bulughul Marom 
2 Level 3 : Al-Muharror 
2 Level 4 : al-Muntago 
2 Level 5 : kitab-kitab 


Q Mempelajari fikih melalui 
kitab-kitab fikih madzhab , 
atau bisa juga kita sebut 
dengan metode fugoha.. 

Q Misalkan seseorang yang ingin 
mempelajari fikih hanbali : 

2 Level 1: Umdatul fikih, atau 
Akhshorul mukhtashorot 

2 Level 2: Zadul Mustagni, 
atau Dalilut thalib 

2 Level 3 : Muntahal Irodat, 


al-Igna' sunnah, seperti Shohih al- 
2 Level 4: al-Kafi, atau al- Bukhory dan Muslim, serta 
Muharror 4 kitab sunan (sunan an- 


Demikian pula saat pada 
madzhab lainnya, seorang 
penuntut ilmu belajar secara 
bertahap dan runut sesuai 
dengan kurikulum yang 
diterapkan oleh pengajar. " 


Nasa'i, Abu Dawud, at- 
Tirmidzi, Ibnu majah) 
beserta syarahnya. 


(1) Adapun bila mempelajari fikih syafi'i, maka (2) Adapun pembelajar fikih syafi'i setidaknya 


salah satu kurikulum yang bisa diterapkan : ia membaca al-Uddah syarah Umdatul 
Safinatunnajah, lalu matan Abi Syuja, Ahkam karya Ibnul Atthor, atau Fathul 
atau al-Yagut an-Nafis, lalu Umdatus salik, ‘Allam karya Zakariyya al-Anshori. 
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Kelebihan & Kekurangan Metode Fuqoha 


Metode Fugoha' 


Q Metode ini akan melahirkan 
ahli fikih yang memiliki 
penguasaan dan pemahaman 
secara menyeluruh dalam 
berbagai permasalahan fikih. 


Q Metode ini membuat 
penuntut ilmu lebih terlatih 
untuk menguraikan ibarat/ 
perkataan para fugoha dalam 
kitab-kitab mereka. 


Q Membuat pelajar memiliki 
pemahaman yang baik 
terhadap gambaran masaiil. 


Q Menjadikan seseorang lebih 
beradab terhadap ulama. 


Q Minimnya tela'ah terhadap 
hadits-hadits Nabi #5. 


Q Kurangnya pengetahuan 
terhadap sisi pendalilan 
suatu masalah. 


U Kadang membuat seorang 
penuntut ilmu ghuluw 
(berlebihan) terhadap para 
ulama madzhab, serta 
Jumud/stagnan dengan satu 
pendapat, dan hal ini menjadi 
salah satu sebab lemahnya 
kemampuan dalam 
beristimbat (yakni menggali 
hukum dari dalil al-Qur'an 
ataupun hadits). 
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Kelebihan & Kekurangan Metode Ahli Hadits 


Metode Ahli hadits J 


Q Seorang pelajar akan terluput 
dari banyak sekali 
permasalahan fikih di setiap 
bab-nya, karena hal tersebut 
tak bisa didapat secara 
langsung dari hadits. 


U Tidak ta'asshub (fanatik) dan 
Jumud terhadap satu 
pendapat ulama. 


Q Besarnya pengagungannya 
terhadap sunnah. 
Q Terkadang membuat seorang 


Q Luasnya wawasan seseorang pelajar terlalu tergesa-gesa 


dengan mempelajari segala 
cabang keilmuan yang 
berkaitan dengan hadits, 
seperti ulumul hadits, 
pengetahuan terhadap 
perawi-perawi hadits (ilmu ar- 
ryal), serta faidah-faidah 
tentang akidah, akhlak , adab, 
dan sirah yang terkandung 
dalam hadits. 


masuk ke ranah ijtihad dan 
tarjih, serta merendahkan 
pendapat para fugoha' yang 
dianggap menyelisihi sunnah. 


Q Pemahaman terhadap fikih 


kurang tersruktur, karena 
permasalahan fikih di kitab 
hadits ahkam tidak tersusun 
secara sistematis sebagaimana 
di kitab-kitab madzhab. 
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Metode Manakah Yang Lebih Disarankan? 


Q Yang disarankan bagi penuntut ilmu adalah menggabungkan 
dua metode tersebut dalam mempelajari fikih!” yakni : 


v seseorang belajar fikih salah satu madzhab sesuai dengan 
kurikulum yang diarahkan oleh gurunya. 


v begitu juga ia gabungkan dengan mempelajari kitab ayat- 


ayat ahkam dan hadit-hadits ahkam. 


Dan alangkah baiknya apabila kitab-kitab tersebut ditulis oleh 
ulama dari satu madzhab!” agar pemahaman seseorang lebih 
tertata dan tidak terpecah belah dikarenakan perbedaan tarjih 
dalam permasalahan fikih. 


(1) Dengan menggabungkan kedua metode ini, maka seseorang telah menggabungkan 
pemahaman terhadap masail (permasalah fikih) dan dalail (pendalilan fikih), namun 
apabila tidak mungkin untuk digabungkan, maka hendaknya penuntut ilmu 
mendahulukan belajar dengan metode fugoha, agar ia membangun pemahaman yang 
benar dahulu terhadap tashowwur masa'il (sambaran seluruh permasalah fikih),untuk 
kemudian belajar dari sisi pendalilan masa'il. 


(2) Misalkan ketika seseorang belajar Fathul Oorib, ia gabungkan dengan menghafal dan 
mempelajari Fathul ‘Allam karya Syaikhul Islam Zakariyya al-Anshori 


| | Apa Itu Tamadzhub (bermadzhab)? | 


Q Bermadzab adalah : menisbatkan diri kepada salah satu madzhab 
fikih, kemudian secara bertingkat dan bertahap mempelajarinya 
sesuai dengan metodologi yang diajarkan oleh gurunya. 
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Urgensi Bermadzhab Dalam Mempelajari Fikih 


Q Menisbatkan diri pada salah satu madzhab fikih merupakan 
metode para fuqoha' ummat ini dari zaman ke zaman , 


o Ibnu Taimiyah, Ibnul Qoyyim, Ibnu Abdil Wahhab bermadzhab 
hanbaly 


o Ibnu Katsir, adz-Dzahabi bermadzhab syafi'i 
o at-Thohawi bermadzhab hanafi 
o Ibnu Abdil Barr bermadzhab maliki 


Bahkan sebelum adanya 4 madzab fikih , di kalangan para 
sahabat pun, setiap dari mereka memiliki murid-murid yang 
membentuk madrasah fighiyyah , yang mana setiap madrasah 
tersebut merupakan cikal bakal terbentuknya mazhab fikih!” 


LI Seorang penuntut ilmu, betapapun kecerdasannya dan setinggi 
apapun semangatnya, ia tidak akan mampu menjadi mujtahid 
dalam setiap masalah, kemudian mengusai setiap dalil, baik 
dari segi hadis, bahasa, ushul, dan figih. Sehingga ia pasti akan 
butuh untuk taglid dalam banyak permasalahan. 


& Maka penisbatan kepada madzhab tertentu akan 
membuatnya lebih tenang dan memudahkannya dalam 
memilih pendapat yang rajih menurut ulama mazhab , 
ketika ada perselisihan yang sama-sama kuat pendalilannya. 


(1) Seperti madrasah Ibnu Mas'ud di Irag, madrasah Ibnu Abbas di Mekkah, 
madrasah Ibnu Umar dan Zaid bin tsabit di Madinah, 4 madzhab yang kita kenal 
sekarang adalah perpanjangan dan representasi dari madrasah-madrasah 
tersebut. 
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Sisi Kekurangan Mereka Yang Tak bermadzhab 


Q Dan mereka yang menyerukan untuk tidak bermadzhab 
cenderung taqlid kepada ulama mu'ashirin (kontemporer) , 
seperti Syaikh Ibnu baz, Ibnu Utsaimin, al-Albani dan semisal 
mereka 4 «=, mereka pun lari dari taqlid terhadap para imam 
madzhab kemudian taqlid kepada ulama kontemporer yang 
secara keilmuan di bawah imam madzhab. 


Q Dan terkadang mereka mengatakan suatu pendapat yang syadz, 
yakni pendapat yang menyelisihi para fuqoha, baik para 


fuqoha dari generasi salaf maupun fugoha mazhab. 


Berbeda halnya dengan yang bermazhab, saat mereka 
mengatakan suatu hukum sesuai dengan pendapat mu'tamad 
(telah disepakati) menurut mazhabnya , maka pendapat yang 
mu'tamad ini tidak mungkin syadz, karena setiap madzhab 
tidak hanya mencerminkan pendapat imamnya saja, akan tetapi 
mencerminkan pendapat suatu madrasah fiqhiyyah yang di 
dalamnya terdapat puluhan ribu fuqoha' dari masa ke masa. 
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| | Rangkuman Pembahasan | 


Dua metode dalam mempelajari fikih : 


Metode Fugoha' 


Q Mempelajari fikih melalui kitab- 
kitab fikih madzhab 


U melahirkan ahli fikih yang 
menguasai berbagai masail 

Q Menjadikan seseorang lebih 
beradab terhadap ulama 


Q Minimnya tela'ah terhadap hadits- 
hadits nabi 25 

Q Kurangnya pengetahuan terhadap 
sisi pendalilan sebuah masalah 

Q Kadang membuat seseorang 
pembelajar ghuluw terhadap para 
ulama madzhab, serta stagnan 
dengan satu pendapat 


(“—“o—— 


Metode Ahli hadits 


Q Mempelajari fikih melalui kitab- 
kitab hadits ahkam 


Q Tidak ta'asshub dan jumud 
terhadap satu pendapat. 

Q Besarnya pengagungan terhadap 
sunnah 


Q Seorang pelajar akan terluput dari 
banyak sekali masail fikih di 
setiap bab-nya, 

Q Terkadang membuat pelajar terlalu 
tergesa-gesa masuk ke ranah 
ijtihad & tarjih 

Q Pemahaman terhadap fikih kurang 
tersruktur 


Q Yang disarankan bagi penuntut ilmu adalah : menggabungkan dua 
metode tersebut dalam mempelajari fikih, dan alangkah baiknya 
apabila kitab-kitab tersebut ditulis oleh ulama dari satu madzbab, 
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Rambu-Rambu Dalam Bermadzhab 


Disarikan dari risalah berjudul : Al-Madzhabiyyah Al-Fiqhiyyah Baina Al-Ifrath wa At-Tafrith 
karya Syaikh Dr. Waleed Al-Manesi U| 4::- 


Tidak masalah seseorang menisbatkan diri pada satu 
madzhab diantara 4 madzhab yang mu'tabar, begitu pula 
tak masalah bagi seseorang terikat dengan satu madzhab 
tertentu dalam mempelajari fikih. 


Boleh bagi orang awam atau pemula dalam menuntut ilmu 
untuk taqlid pada satu madzhab dalam masalah fikih, 
sebagaimana ia boleh taqlid pada satu di antara ulama 
kontemporer, karena kewajiban awam adalah bertanya 
kepada ulama, agar ia beribadah kepada Allah di atas ilmu. 


Tidak masalah bagi seseorang yang bermadzhab mengambil 
pendapat dari selain madzhabnya, dalam masalah ibadah 
dan muamalah yang khusus baginya. 


Bermadzhab tak selalu akan membuat seseorang ta'ashub 
dan fanatik, karena ta'ashub bisa terjadi pada siapapun, 
baik mereka yang bermadzhab ataupun tidak. 


Tidak ada fikih yang dikenal dengan fikih dalil atau fikih 
tarjih sebagai lawan dari fikih madzhab, karena fikih dalil 
dan tarjih itu sendiri ada pada kitab-kitab madzhab. 


Dalam masalah khilafiyah tidak ada pendapat rajih secara 
mutlak yang pasti benar disini Allah, karena tarjih ini 
adalah perkara yang nisbi, rajih menurut seorang fagih, 
boleh jadi marjuh menurut fugoha lainnya. 
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